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Kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan Limbah Tauge

(Phaseolus vulgaris L.) pada Pertumbuhan Glycine max (L.) Merill Kultivar

Anjasmoro

ADINDA NUR AZIZAH
21106040053

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku pupuk cair menjadi solusi
strategis untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang memicu
degradasi lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dan dosis
terbaik kombinasi POC eceng gondok dan limbah tauge pada pertumbuhan
kedelai kultivar Anjasmoro selama penelitian. Penelitian dilaksanakan di
Greenhouse UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari Mei hingga Agustus 2025,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (kontrol, 0 ml), P1 (20 ml/polybag), P2 (40
ml/polybag), P3 (60 ml/polybag), dan P4 (80 ml/polybag). Data dianalisis
menggunakan one way ANOVA dan dilanjut uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) bila signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi POC eceng gondok dan limbah tauge berpengaruh signifikan (p < 0,05)
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah polong,
jumlah biji, berat basah dan kering tanaman, dan panjang akar. Perlakuan tidak
berpengaruh signifikan terhadap panjang polong, warna polong, dan umur
berbunga. Dosis terbaik untuk seluruh parameter pertumbuhan dan hasil adalah
80 ml/polybag (P4) secara konsisten menghasilkan nilai tertinggi. Kombinasi
POC dari eceng gondok dan limbah tauge efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai Anjasmoro, dengan dosis optimal 80
ml/polybag. Pemanfaatan limbah ini berpotensi sebagai alternatif pupuk organik
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: eceng gondok; kedelai Anjasmoro; limbah tauge; pupuk organik
cair; pertumbuhan tanaman.



Combination of Eichhornia crassipes Mart. POC and Bean Sprouts
(Phaseolus vulgaris L.) Waste on the Growth of Glycine max (L) Merill. Cultivar
Anjasmoro

ADINDA NUR AZIZAH
21106040053

ABSTRACT

The use of organic waste as a raw material for liquid fertilizer is a strategic
solution to reduce dependence on chemical fertilizers that trigger agricultural land
degradation. This study aims to determine the effect and best dosage of the
combination of water hyacinth POC and bean sprout waste on the growth of
soybean cultivar Anjasmoro during the study. The study was conducted at the
Greenhouse of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta from May to August 2025, using
a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications.
The treatments consisted of PO (control, 0 ml), P1 (20 ml/polybag), P2 (40
ml/polybag), P3 (60 ml/polybag), and P4 (80 ml/polybag). Data were analyzed
using one way ANOVA and continued with the Duncan Multiple Range Test
(DMRT) if significant. The results showed that the combination of water hyacinth
POC and bean sprout waste had a significant effect (p < 0.05) on plant height,
number of leaves, number of branches, number of pods, number of seeds, wet and
dry weight of plants, and root length. The treatment did not significantly affect
pod length, pod color, and flowering age. The best dose for all growth and yield
parameters was 80 ml/polybag (P4) which consistently produced the highest
values. The combination of water hyacinth POC and bean sprout waste was
effective in increasing the growth and yield of Anjasmoro soybean plants, with an
optimal dose of 80 ml/polybag. Utilization of this waste has the potential as an
alternative organic fertilizer that is environmentally friendly and sustainable.

Keywords: Anjasmoro soybeans; bean sprouts waste; liquid organic fertilizer;
plant growth; water hyacinth.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merill.) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memiliki peranan penting sebagai sumber utama protein nabati
dan minyak nabati di seluruh dunia. Di Indonesia, kedelai menempati posisi
sebagai komoditas pangan utama setelah padi dan jagung, menjadikannya
sebagai salah satu bahan pangan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat serta mendukung sektor industri pangan (Lusiana & Adiwijaya,
2022). Kedelai termasuk dalam famili Fabaceae dan menjadi bahan baku
utama berbagai produk pangan seperti kecap, tahu, dan tempe yang banyak
dikonsumsi di kawasan Asia Timur. Salah satu kultivar kedelai yang banyak
digunakan oleh petani Indonesia untuk membuat bahan baku kecap, tahu, dan
tempe adalah kultivar Anjasmoro (Prakoso ef al., 2018).

Kultivar Anjasmoro ini memiliki karakteristik unggul seperti bentuk
bijinya yang besar, serta tahan terhadap keretakan, sehingga cocok untuk
diolah menjadi berbagai produk pangan berbahan kedelai. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat, permintaan kedelai mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, namun sampai saat ini, produksi kedelai
dalam negeri masih tergolong rendah, sehingga belum bisa memenuhi
kebutuhan konsumsi. Upaya peningkatan produksi kedelai menjadi isu
strategis dalam pengembangan sektor pertanian di Indonesia (Prakoso et al.,
2018).

Menurut Kementerian Pertanian, produksi kedelai di Indonesia
mengalami penurunan dari tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021,
produksi kedelai domestik tercatat sebesar 613,3.000 ton, mengalami
penurunan sebesar 3,01 % dibandingkan dengan produksi tahun sebelumnya

mencapai 632,3.000 ton (Kementan, 2021). Penurunan produksi berlanjut



pada tahun 2022 dengan angka produksi 594,6.000 ton menurun sebesar
3,05% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2023, kedelai kembali mengalami
penurunan sebesar 3,09 % sehingga hanya mencapai 576,3.000 ton.
Penurunan ini berlanjut pada tahun 2024 dengan angka produksi sebesar
558,3.000 ton menurun sebesar 3,12% dibandingkan tahun sebelumnya (Hulu,
2023). Penurunan produksi kedelai domestik ini menjadi tantangan dalam
pemenuhan kebutuhan kedelai nasional, terutama mengingat meningkatnya
permintaan terhadap produk berbahan kedelai.

Penurunan produktivitas kedelai disebabkan karena berkurangnya
daya dukung lahan produktif, terutama akibat degradasi dan kerusakan lahan
akibat pola pertanian yang mengutamakan penggunaan input tinggi seperti
pupuk anorganik dan pestisida. Penggunaan berlebihan pada pupuk anorganik
dan pestisida tersebut dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan
kesuburan tanah, ketidakseimbangan hara, serta pencemaran lingkungan,
sehingga berdampak negatif terhadap produktivitas tanaman kedelai
(Nadhifah et al., 2022). Peningkatan produktivitas dan kualitas kedelai harus
diupayakan dengan baik, salah satunya seperti menggunakan pupuk organik
cair. Salah satu bahan organik cair yang ditambahkan kedalam tanah adalah
eceng gondok.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan salah satu jenis
tumbuhan akuatik yang sering dianggap gulma atau pengganggu karena
pertumbuhannya yang cepat, akibatnya pemanfaatan eceng gondok masih
terbatas, sehingga memiliki nilai ekonomi yang relatif rendah. Eceng gondok
memiliki potensi sebagai bahan baku POC karena memiliki kandungan nutrisi
yang cukup tinggi, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Manopo et al., 2024).
Penelitian yang dilakukan Frandiansyah (2025) menunjukkan hasil pemberian
POC eceng gondok dengan dosis 30 ml/tanaman merupakan perlakuan terbaik
terhadap jumlah cabang tanaman kedelai varietas Argomulyo. Pupuk organik
cair eceng gondok ini dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk

anorganik yang dapat merusak kualitas tanah.



Pupuk organik cair dari eceng gondok ini dinilai lebih efektif untuk
tanaman dan dapat menjaga kesuburan tanah. Keunggulan dari pupuk organik
cair yaitu dapat mempertahankan struktur tanah, menyuburkan tanah,
mempercepat pertumbuhan tanaman, dan mendorong pertumbuhan akar
muda. Pupuk organik cair dari eceng gondok ini memiliki manfaat untuk
memacu pertumbuhan tanaman, dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun, sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman dan lebih ramah lingkungan jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik (Aidi et al., 2021).

Di Yogyakarta khususnya daerah Sleman seperti di Waduk Tambak
Boyo dan di kolam perikanan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta
pertumbuhan eceng gondok yang tidak terkontrol menyebabkan akumulasi
biomassa yang berlebihan, sehingga hanya menjadi limbah dan mengganggu
aktivitas manusia disekitar perairan. Diperlukan alternatif pengelolaan untuk
mengurangi populasi eceng gondok yang berlebih guna meminimalkan
dampak negatifnya terhadap lingkungan, seperti pemanfaatan limbah eceng
gondok guna pembuatan pupuk organik cair (POC) (Widyabudiningsih ef al.,
2021).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk berbentuk larutan yang
dihasilkan melalui proses dekomposisi bahan organik. Pupuk organik cair
mengandung unsur hara esensial yang diperlukan tanaman dalam proses
pertumbuhan serta berperan dalam meningkatkan produktivitas tanaman.
Penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia sintetis, jika digunakan secara terus-menerus, dapat
menyebabkan degradasi struktur tanah serta mengurangi populasi organisme
tanah yang berperan dalam menjaga kesuburan tanah (Widyabudiningsih et
al.,2021).

Selain menggunakan limbah eceng gondok, penelitian ini juga
menggunakan bahan alami, yaitu limbah tauge yang mana memiliki potensi

sebagai sumber nutrisi organik. Limbah tauge diketahui mengandung kadar



nitrogen yang tinggi serta berbagai unsur hara penting yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman kedelai. Dalam penelitian ini, limbah tauge yang
digunakan berasal dari kacang merah yang akan difermentasi dan diolah
menjadi pupuk organik cair (POC). Limbah tauge merupakan sisa dari proses
produksi tauge seperti kulit kacang merah dan pecahan tauge yang tidak
terpakai (Junardi & Febrina, 2022).

Tauge mengandung hormon tumbuh alami dan mengandung
fitohormon. Fitohormon adalah senyawa organik yang bukan hara, namun
dalam jumlah sedikit dapat mendukung proses pertumbuhan tanaman. Tiga
jenis fitohormon tersebut yaitu auksin, giberelin dan sitokinin. Pemanfaatan
pupuk organik cair hasil fermentasi tauge pada tanaman diharapkan dapat
meningkatkan produksi tanaman secara signifikan. Fermentasi tauge
mengandung makronutrien dan mikronutrien, nutrien tersebut yaitu K, P, Ca,
Mg, Na, Fe, Zn, Mn, dan Cu (Mustam & Ramdani, 2020).

Berdasarkan wuraian diatas, perlu dilakukan penelitian tentang
kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan limbah tauge (Phaseolus
vulgaris L.) pada pertumbuhan Glycine max (L.) Merill. kultivar Anjasmoro,
dengan mengkombinasi kedua limbah tersebut diharapkan dapat
menghasilkan pupuk dengan kandungan nutrisi yang lebih lengkap dan
seimbang, sehingga lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman.
Pencampuran limbah eceng gondok dan limbah tauge merupakan salah satu
strategi yang potensial dalam pengolahan pupuk organik cair. Kombinasi
bahan organik dalam pembuatan POC tidak hanya meningkatkan kualitas
pupuk yang dihasilkan, tetapi juga mendukung prinsip pertanian berkelanjutan

karena dapat mengurangi limbah organik di lingkungan.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan
limbah tauge (Phaseolus vulgaris L.) pada pertumbuhan Glycine max (L.)
Merill. kultivar Anjasmoro?

Berapa dosis kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan limbah tauge
(Phaseolus vulgaris L.) yang dapat memberikan pengaruh terbaik pada

pertumbuhan Glycine max (L.) Merill. kultivar Anjasmoro?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan
limbah tauge (Phaseolus vulgaris L.) pada pertumbuhan Glycine max (L.)
Merill. kultivar Anjasmoro.

Menganalisis dosis kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan
limbah tauge (Phaseolus vulgaris L.) yang dapat memberikan pengaruh

terbaik pada pertumbuhan Glycine max (L.) Merill. kultivar Anjasmoro.

D. Manfaat Penelitian

1.

Mengenalkan ke petani dan masyarakat bahwa eceng gondok dan limbah
tauge dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair sehingga dapat

termotivasi untuk mencoba.

. Mendapatkan dosis yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman kedelai kultivar Anjasmoro.
Memberikan informasi tambahan untuk penelitian lanjutan guna untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kedelai.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh
Kombinasi POC Eichhornia crassipes Mart. dan Limbah Tauge (Phaseolus
vulgaris L.) pada Pertumbuhan Glycine max (L.) Merill. Kultivar Anjasmoro,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kombinasi POC eceng gondok dan limbah tauge berpengaruh
signifikan terhadap parameter pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman kedelai Anjasmoro, seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, jumlah polong, jumlah biji, berat basah dan kering
tanaman, serta panjang akar, namun kombinasi POC ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap panjang polong, warna polong dan
umur berbunga.

2. Dosis optimal kombinasi POC dosis terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai Anjasmoro adalah 80 ml/polybag (P4), yang
secara konsisten menghasilkan nilai tertinggi parameter yaitu pada
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong dan biji, berat basah dan
kering tanaman, panjang akar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan lebih lanjut seperti:

1. Bagi Petani dan Masyarakat

Memanfaatkan eceng gondok dan limbah tauge sebagai bahan
baku pupuk organik cair (POC) guna mengurangi ketergantungan
pada pupuk anorganik sekaligus mengelola limbah organik secara

berkelanjutan.

54



55

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi jenis
tanaman dan kombinasi bahan organik lain untuk melihat respons
yang lebih beragam. Perlu dilakukan uji coba pada skala lapangan
(bukan hanya di greenhouse) untuk melihat efektivitas POC dalam

kondisi lingkungan yang lebih variatif.
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